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ABSTRACT

Background : The used of natural materials as an traditional medication has been known for a long time by Indonesian peoples. Flavonoids
in Okra estimated to be able to reduce total cholesterol levels in blood. The purpose of this research was to determine the effect of Okra
(Abelmoschus esculentus L.) fruit soaking water on total cholesterol level in high fat diet of male wistar rats.

Methods : An experimental study using pre and post with control group design was carried out by 1,4 mL/200 grams BW/day quail egg yolk
of male wistar rats. The sample divided into 6 groups. They were negative controls, positive controls, standard, and three treatment groups
given Okra fruit (Abelmoschus esculentus L.) from 0.18 grams (P1), 0.36 grams (P2), and 0.72 grams (P3) which are soaked in 3.6 mL of
water.

Results : All groups there was a significantly different (p=0,000) mean decrease in total cholesterol level. The dose of Okra (Abelmoschus
esculentus L.) in group P3 is the most effective for reducing total cholesterol level.

Conclusion : Okra (Abelmoschus esculentus L.) fruit soaking water can reduce total cholesterol level in high fat diet of male wistar rats.

Keyword : Okra (Abelmoschus esculentus L.) fruit soaking water, total cholesterol, male wistar rats, high fat diet

INTISARI

Latar Belakang : Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Kandungan
flavonoid Okra diperkirakan mampu menurunkan kadar kolesterol total dalam darah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
air rendaman buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) terhadap kadar kolesterol total pada tikus wistar jantan yang diberi diet tinggi lemak.

Metode : Penelitian eksperimental dengan pre and post with control group design terhadap tikus jantan galur Wistar yang diberi kuning
telur puyuh sebanyak 1,4 mL/200 gram BB/hari. Sampel dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, standar, dan 3
kelompok perlakuan yang diberi buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) sebanyak 0,18 gram (P1), 0,36 gram (P2), dan 0,72 gram (P3) yang
direndam dalam 3,6 mL air.

Hasil : Semua kelompok memiliki rerata selisih penurunan kadar kolesterol total yang berbeda bermakna (p=0,000). Dosis buah Okra
(Abelmoschus esculentus L.) kelompok P3 adalah yang paling efektif menurunkan kadar kolesterol total.

Kesimpulan : Air rendaman buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus wistar jantan yang
diberi diet tinggi lemak.

Kata kunci : air rendaman buah Okra (Abelmoschus esculentus L.), kolesterol total, tikus wistar jantan, diet tinggi lemak



HALAMAN PENGESAHAN NASKAH PUBLIKASI

PENGARUH AIR RENDAMAN BUAH OKRA (Abelmoschus esculentus L.)
TERHADAP KADAR KOLESTEROL TOTAL PADA TIKUS WISTAR
JANTAN YANG DIBERI DIET TINGGI LEMAK

Disusun oleh :
CHINTIA DYAH AYUNING PUTRI

20150310033

Telah disetujui pada tanggal :

11 Desember 2018

Dosen pembimbing Dosen Penguji
(.
dr. Ika Setyawati, M.Sc Dra. Yoni Astuti, M.Kes., Ph.D
NIK : 19841120201504173236 NIK : 19660814199409173009
Mengetahui

Kaprodi Pendidikan Dokter FKIK

UniversitasMuhammadiyah Yogyakarta




PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan industri serta
modernisasi, tidak hanya memberikan
pengaruh positif, tetapi juga memberikan
pengaruh negatif, misalnya pola hidup
memilih

masyarakat ~ yang lebih

mengonsumsi  makanan  cepat  saji.
Padahal, makanan ini memiliki kandungan
tinggi lemak dan rendah nutrisi (Debra,
2008). Konsumsi makanan berlemak tinggi
mengakibatkan peningkatan kadar
kolesterol dalam darah
(hiperkolesterolemia), sehingga
meningkatkan risiko aterosklerosis yang
bisa berlanjut menjadi penyait jantung
koroner (PJK) dan stroke sehingga

akhirnya menyebabkan kematian (Mayes,

2003).

Hiperkolesterolemia  merupakan
faktor terbesar yang berkontribusi terhadap
kematian  akibat  penyakit  jantung.
Berdasarkan studi populasi yang dilakukan
oleh World Health Organization (WHO)

pada tahun 2008, sebanyak 17,3 juta orang

meninggal akibat penyakit kardiovaskuler
yang disebabkan karena kelebihan
kolesterol. Tahun 2030 diprediksi terdapat
23,3 juta orang meninggal karena penyakit

ini (WHO, 2017).

Prevalensi hiperkolesterolemia di
Indonesia sebanyak 9,3% didapatkan pada
kelompok usia 25-34 tahun dan sebesar
15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun.
Hiperkolesterolemia umumnya diderita
oleh orang gemuk atau orang yang sudah
lanjut usia, tetapi juga tidak menutup
kemungkinan terjadi pada orang kurus

bahkan di usia muda (Malik, et al., 2013).

Hiperkolesterolemia dapat diatasi
atau dikontrol dengan menggunakan
metode farmakologi (pemberian obat
penurun kadar kolesterol) dan metode non-
farmakologi  (diet dan  olahraga).
Penggunaan obat untuk menurunkan kadar
kolesterol dalam jangka waktu yang lama,
dapat menyebabkan efek samping yang
serius seperti, iritasi lambung, kerusakan

hati, kerusakan ginjal, dan batu empedu

(Dewi et al., 2012). Hal ini yang memicu



kalangan ilmuwan untuk mencari obat
baru, termasuk obat-obatan tradisional
yang tidak toksik jika dibandingkan
dengan terapi obat yang sudah ada

(Panneerselvam et al., 2011a).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai
obat tradisional sudah dikenal sejak lama
olen masyarakat Indonesia. Buah dan
sayur adalah asupan yang kaya akan zat
nutrisi dan gizi. Salah satu kandungan
dalam buah dan sayur yang memiliki efek
menurunkan kadar kolesterol dalam darah
adalah antioksidan berupa flavonoid. Suatu
studi epidemiologis menyatakan bahwa
konsumsi makanan yang kaya senyawa
flavonoid dapat mengurangi  risiko
diabetes, penyakit jantung, obesitas,
hiperlipidemia, stroke, dan  kanker

(Wedick et al., 2012).

Okra (Abelmoschus esculentus L.)
kaya akan senyawa flavonoid yang
memiliki aktivitas antioksidan (Adekunle
et al., 2008). Penelitian yang dilakukan
oleh Panneerselvam et al., tahun 2011

menunjukkan bahwa kandungan flavonoid

pada Okra mampu menormalkan glukosa
darah dan profil lipid. Hal ini dipertegas
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fan
et al., tahun 2014 bahwa senyawa
flavonoid utama yang ada pada Okra
(isoquercitrin  dan quercetin) mampu
menurunkan  kadar  glukosa  darah,

memperbaiki  toleransi  glukosa, dan

mengurangi kadar trigliserida.

Banyaknya manfaat serta potensi
dari kandungan buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) sebagai obat yang dapat
menurunkan kadar kolesterol dalam darah
ini perlu diketahui oleh masyarakat luas,
karena tanaman ini cocok dengan kondisi
iklim di Indonesia. Berdasarkan uraian
tersebut serta mengingat bahwa kondisi
hiperkolesterolemia merupakan salah satu
faktor mayor penyebab kematian, maka
perlu diteliti lebih lanjut mengenai
pengaruh air rendaman buah Okra
(Abelmoschus esculentus L.) terhadap
kadar kolesterol total yang akan diuji
menggunakan tikus Wistar jantan yang

diberi diet tinggi lemak.



METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
eksperimental murni laboratorium dengan
rancangan penelitian pre and post test with
control group design. Sampel penelitian
menggunakan 30 ekor tikus galur wistar
berjenis kelamin jantan yang berumur 2-3
bulan dengan berat badan +200 gram.
Sampel tersebut diperoleh dari Pusat Antar
Universitas (PAU) Universitas Gadjah
Mada.

Sampel dibagi menjadi 6 kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri dari
5 ekor tikus. Tikus hiperkolesterolemia
adalah tikus yang diberi diet tinggi lemak
berupa kuning telur puyuh sebanyak 1,4
mL/200 gram BB/ hari selama 7 hari
(Kusmiati, 2017).

Kelompok kontrol negatif yaitu
tikus tanpa diberi perlakuan. Kelompok
kontrol positif yaitu tikus
hiperkolesterolemia. Kelompok standar
yaitu tikus hiperkolesterolemia yang diberi
simvastatin 0,72 mg/200 gram BB

(PERKENI, 2015). Kelompok P1 yaitu

tikus hiperkolesterolemia yang diberi air
rendaman buah Okra dosis | (buah Okra
sebanyak 0,18 gram yang direndam dalam
3,6 mL air). Kelompok P2 vyaitu tikus
hiperkolesterolemia yang diberi  air
rendaman buah Okra dosis Il (buah Okra
sebanyak 0,36 gram yang direndam dalam
3,6 mL air). Kelompok P3 yaitu tikus
hiperkolesterolemia yang diberi air
rendaman buah Okra dosis Il (buah Okra
sebanyak 0,72 gram yang direndam dalam
3,6 mL air) (Fauziana, 2015).

Pengukuran kadar kolesterol total
dilakukan dua kali, yaitu 7 hari setelah
pemberian diet tinggi lemak sebagai data
pre test dan hari ke 28 sebagai data post
test. Data yang diperoleh dianalisa

menggunakan SPSS.

HASIL PENELITIAN

Pengukuran berat badan tikus
dilakukan sebelum  penelitian  untuk
menentukan dosis pemberian diet tinggi
lemak, simvastatin, dan air rendaman buah
Okra  (Abelmoschus esculentus L.).

Sedangkan pengukuran berat badan tikus



yang dilakukan  setelah  penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian perlakuan pada masing-masing
sampel kelompok penelitian. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis
descriptive. Didapatkan hasil bahwa
kenaikan rata-rata berat badan tertinggi
adalah kelompok kontrol positif (tikus
hiperkolesterolemia) yaitu sebesar 47,63
gram (tabel 1). Kenaikan rata-rata berat
badan terendah adalah kelompok standar
(tikus hiperkolesterolemia yang diberi
simvastatin) vyaitu sebesar 23,6 gram
(tabel 1).

Kadar kolesterol total tikus pre test dan
post test diukur, kemudian data yang
diperoleh diuji distribusinya menggunakan
uji normalitas Shapiro Wilk. Hasil analisa
didapatkan bahwa data tidak berdistribusi
normal. Setelah ditransformasi data tetap
tidak berdistribusi normal, sehingga untuk
mengetahui adanya kebermaknaan
perbedaaan kolesterol total pada kelompok

data pre test dan post test digunakan uji

Wilcoxon. Perbedaan yang bermakna

(p<0,05) pada rerata kadar kolesterol total
tikus wistar jantan pre test dan post test
adalah kelompok kontrol positif, kelompok
standar, kelompok P1, P2, dan P3 (tabel
2). Penurunan terbesar rerata kadar
kolesterol total pre test dan post test dari
semua kelompok terdapat pada kelompok
standar. Kelompok P1, P2, P3 didapatkan
hasil bahwa kelompok P3 (tikus
hiperkolesterolemia yang diberi  air
rendaman buah Okra 0,72 gram)
mengalami  penurunan rerata terbesar
kadar kolesterol total pre test dan post test
(tabel 2).

Data rerata kadar kolesterol total
tikus wistar jantan pre test dan post test
yang didapat dihitung selisihnya untuk
masing-masing kelompok dengan
menggunakan analisis descriptive.
Kemudian untuk mengetahui
kebermaknaan selisih penurunan kadar
kolesterol total tersebut digunakan uiji
Kruskal-Wallis. Didapatkan selisih

penurunan kadar kolesterol total pre test

dan post test tertinggi yaitu kelompok



standar (tikus hiperkolesterolemia yang
diberi simvastatin 0,72 mg/200 gram BB)
(tabel 3). Kelompok kontrol positif (tikus
hiperkolesterolemia)  memiliki  selisih

penurunan kadar kolesterol total pre test

dan post test terendah (tabel 3).

Kadar kolesterol total antar kelompok

perlakuan  pada  post test  diuji

menggunakan Mann-Whitney test karena
data yang diperoleh tidak berdistribusi
normal. Didapatkan hasil bahwa semuanya
memiliki nilai p < 0,05 (tabel 4). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada tiap

kelompok perlakuan.

Tabel 1. Rerata berat badan tikus wistar jantan pre test dan post test

Rerata Berat Badan (gram) + SD

Kenaikan Berat

Kelompok Pre Test Post Test Badan (gram)
Kontrol negatif 193,80 £ 6,65 217,60 + 6,43 23,8
Kontrol positif 208,37 + 3,94 256,00 £ 4,74 47,63

Standar 198,80 + 7,30 222,40 £ 7,02 23,6
P1 200,20 £ 6,94 236,20 £ 7,40 36
P2 205,40 £ 7,37 229,40 £ 6,66 24
P3 205,00 £ 6,28 230,00 £ 6,28 25

Data dilaporkan dalam bentuk rerata + SD (standar deviasi).

Tabel 2. Rerata kadar kolesterol total tikus wistar jantan pre test dan post test

Kadar Kolesterol Total (mg/dL) + SD

Nilai p

Kelompok Pre Test Post Test (Wilcoxon Test)
Kontrol negatif 87,08 + 2,14 88,27 + 3,22 0,500
Kontrol positif 208,37 + 3,94 210,73 + 4,47 0,043

Standar 206,07 £ 3,09 98,85+1,21 0,043
P1 205,05 + 2,45 142,38 + 4,35 0,043
P2 204,19 £ 3,03 114,79 + 1,48 0,043
P3 207,36 + 4,00 104,37 + 2,45 0,043

Data dilaporkan dalam bentuk rerata + SD (standar deviasi).



Tabel 3. Selisih penurunan kadar kolesterol total tikus wistar jantan pre test

dan post test

Rerata Selisih Penurunan Kadar

Nilai p (Kruskal-

Kelompok Kolesterol Total (mg/dL) + SD Wallis Test)
Kontrol negatif -1,25 + 4,56
Kontrol positif -2,35+1,61
Standar 107,22 + 3,40 0,000
P1 62,68 + 5,56
P2 89,40 + 3,66
P3 103,00 + 5,04

Data dilaporkan dalam bentuk rerata + SD (standar deviasi).

Tabel 4. Hasil uji kadar kolesterol total antar kelompok perlakuan post test

Kelompok

Nilai p (Mann-Whitney Test)

Kontrol negatif
Standar
P1
P2
P3
Standar
P1
P2
P3
Standar P1

P2

P3
P1 P2

P3
P2 P3

Kontrol positif

Kontrol positif

0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009
0,009

PEMBAHASAN

Okra (Abelmoschus esculentus L.)
adalah tanaman tropis yang memiliki peran
penting dalam diet karena mengandung
karbohidrat, mineral, serta vitamin sebagai
elemen utamanya (Arapitas, 2008). Okra
kaya akan senyawa flavonoid yang
memiliki aktivitas antioksidan (Adelakun

et al., 2009).

Hasil pada tabel 1 menunjukkan
bahwa rerata berat badan tikus wistar
jantan pre test dan post test pada kelompok
kontrol positif, mengalami peningkatan
tertinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fatimah pada tahun
2011 yang menyatakan bahwa pemberian
diet tinggi lemak dapat meningkatkan

perkembangan berat badan tikus. Rerata



berat badan sesudah pemberian air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.), yaitu kelompok P1, P2, dan
P3 pun juga mengalami peningkatan. Hal
ini diduga bahwa untuk menurunkan berat
badan diperlukan intervensi air rendaman
buah Okra dalam jangka waktu yang lebih
lama. Buah Okra juga mengandung protein
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tubuh, sehinga
dimungkinkan dapat meningkatkan status

gizi tikus dalam penelitian ini (Asmara et

al., 2007).

Hasil pada tabel 2 menunjukkan
bahwa rerata kadar kolesterol total tikus
wistar jantan pre test dan post test pada
kelompok kontrol positif, standar, P1, P2,
dan P3 mengalami penurunan dan
menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna dengan nilai p = 0,043. Air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang diberikan pada
kelompok P1, P2, dan P3 dapat
menurunkan kadar kolesterol total tikus

wistar jantan. Hal ini disebabkan karena

Okra memiliki efek antihiperlipidemia
melalui senyawa flavonoid utamanya,
yaitu quercetin 3-O-gentiobiosida (Que)
(Fan et al., 2014). Arai (2000) menyatakan
bahwa quercetin merupakan salah satu
jenis flavonoid yang paling penting.
Quercetin  mampu mengurangi sintesis
kolesterol dengan cara menghambat
aktivitas enzim acyl-CoA cholesterol acyl
transferase (ACAT) yang berperan dalam
esterifikasi kolesterol pada usus dan hati
(Arief et al., 2012). Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa quercetin  dapat
menghambat aktivitas enzim 3-hidroksi-
3metil-glutaril-CoA reduktase, yaitu enzim
yang berperan dalam pembentukan
kolesterol (Perdido, 2011). Senyawa ini
juga menyebabkan penurunan kadar
kolesterol LDL melalui penghambatan
aktivitas microsomal triglyceride transfer
protein (MTP) vyang berperan dalam
pembentukan lipoprotein dan penurunan
fungsi apolipoprotein B (Apo-B) (Casaschi

et al., 2002).



Tabel 3 menunjukkan bahwa
kelompok tikus yang diberi perlakuan
berupa simvastatin dengan dosis 0,72
mg/200 gram BB (standar) memiliki
selisih penurunan kadar kolesterol total
tertinggi, yaitu sebesar 107,22 mg/dL.
Simvastatin merupakan obat standar untuk
menurunkan kadar lipid dalam darah
dengan menghambat enzim HMG-KoA
reduktase (Sulistia, 2007). Kelompok tikus
yang diberi perlakuan berupa air rendaman
buah Okra (Abelmoschus esculentus L.)
dengan dosis 0,72 gram (P3) memiliki
selisih penurunan kadar kolesterol total
paling tinggi dibandingkan dengan
kelompok tikus yang diberi air rendaman
buah Okra dengan dosis lain. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olen Febriyatna dan Widiyawati tahun
2018 yang menggunakan tiga dosis tepung
Okra, yaitu 0,09 gram/200 gram BB, 0,18
gram/200 gram BB, dan 0,36 gram/200
gram BB. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa pemberian tepung Okra dengan

dosis terbesar mampu meningkatkan kadar

kolesterol HDL dan menurunkan

kolesterol ~ LDL  secara  signifikan
dibandingkan dengan kelompok lainnya.
Kandungan serat pangan sebanyak 14,21%
dalam 100 gram tepung Okra memacu
hilangnya kolesterol LDL dalam tubuh
dengan cara mengikat asam empedu dalam

usus halus yang menyebabkan peningkatan

ekskresi asam empedu fekal.

Tabel 4 menunjukkan kadar
kolesterol total antar kelompok perlakuan
post test memiliki perbedaan yang
bermakna (p<0,05). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ngoc et al.,
pada tahun 2015. Penelitian tersebut
dilakukan pada tikus yang diinduksi
tiloksapol dan diberi ekstrak tanaman utuh
dan ekstrak buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang dilarutkan dengan
diklorometan  dan  metanol.  Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
memiliki kemampuan untuk menurunkan
kadar Kkolesterol total secara signifikan.

Aktivitas hipolipidemia ekstrak tanaman

ini  bekerja dengan cara mengurangi



absorbsi  kolesterol dari diet dan
mengganggu biosintesis kolesterol dalam

tubuh.

Penelitian  kali ini didapatkan
bahwa pemberian simvastatin maupun air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) mampu menurunkan kadar
kolesterol total pada tikus wistar jantan
yang diberi diet tinggi lemak. Namun
penurunan  Kkolesterol  total dengan
pemberian simvastatin  lebih  optimal
daripada air rendaman buah Okra.
Meskipun demikian, air rendaman buah
Okra dengan dosis 0,72 gram memiliki
kemampuan menurunkan kadar kolesterol
total yang hampir sama dengan
simvastatin, sehingga air rendaman buah
Okra ini dapat dijadikan sebagai terapi
tatalaksana

ajuvan dalam

hiperkolesterolemia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa terdapat

pengaruh air rendaman buah Okra

(Abelmoschus esculentus L.) terhadap
kadar kolesterol total pada tikus wistar

jantan yang diberi diet tinggi lemak.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai dosis optimal air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) terhadap kadar kolesterol
total, serta dilakukan uji toksisitasnya.

Diperlukan  juga  penelitian  untuk

mengetahui senyawa aktif pada air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang berperan dalam

menurunkan kadar kolesterol total.
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